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Thornburg ,2014)

• Ketenaran, kebesaraanPROMINENCE

• Kebaruan, aktualitasTIMELINESS

• KedekatanPROXIMITY

• DampakIMPACT

• Skala, ukuran peristiwaMAGNITUDE

• Konflik- pro dan kontraCONFLICT

• Keunikan, kelangkaanODDITY

• Dampak emosi, kemanusiaanHUMAN INTEREST















FRAMING

 Entman (1993) mendefinisikan framing sebagai “pemilihan
beberapa aspek dari realitas yang dirasakan dan
[menjadikannya] lebih menonjol dalam sebuah teks ”. 

 Bil KovarikMetode historis menggambarkan tema utama
dari waktu ke waktu
Kerangka standar untuk lingkungan di media arus utama: 

Ahli lingkungan -> Pemerintah <- Industri



“PSEUDO 
ENVIRONMENT”
WALTER 
LIPPMANN 
(1922)

 THE WORLD OUTSIDE AND THE 
PICTURES IN OUR HEADS

 People construct a pseudo-
environment that is a subjective, 
biased, and necessarily abridged 
mental image of the world, and to a 
degree, everyone's pseudo-
environment is a fiction. People 
"live in the same world, but they 
think and feel in different ones.“

 Publik pada dasarnya hidup bukan
berdasarkan realita, tapi
berdasarkan ‘apa yang 
dipercayanya sebagai realita’ –
picture in our head



FAKTA & 
VERIFIKASI

 Bagaimana jurnalis mengatasi fakta yang tidak lengkap, 
realitas yang menyesatkan, bias, dan stereotipe?

 Lippmannmelatih jurnalis menerapkan teknik ilmiah
terkait fakta dan verifikasi

 Objektivitas



OBJEKTIVITAS 
DAN 
KEBERIMBANGAN
DALAM 
JURNALISTIK 
LINGKUNGAN

OBJEKTIVITAS

 Jurnalisme lingkungan mengalami kesulitan terkait aspek
objektivitas peristiwa.

 Pelaporan "objektif"  kebutuhan jurnalis untuk
mengandalkan kredibilitas narasumber, yaitu narasumber
yang pengalaman atau berwawasan luas dan pemirsa akan
mempercayai "kebenaran” yang disampaikan.
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KEBERIMBANGAN
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JURNALISTIK 
LINGKUNGAN

KEBERIMBANGAN

Tanggung jawab jurnalis dalam melaporkan peristiwa dari
semua sisi, terutama ketika ada kontroversi.
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POWERLESS

 Berita lingkungan harus bersaing dengan berita perang, 
pengangguran, terorisme, dan berita penting lainnya. Berita
lingkungan hidup sering kali didorong oleh peristiwa-peristiwa
tertentu atau dalam bentuk laporan oleh lembaga ilmiah atau
pemerintah.(Robert Cox, 2013)

 Studi mengenai kebijakan Gatekeeper media (1950):
 Materi berita lingkungan hidup yang tidak mencolok atau “tidak

terlihat”. Wartawan sulit menyesuaikan dalam format berita
konvensional. 

 Hanya sedikit wartawan yang dibekali pelatihan dalam sains atau
pengetahuan tentang masalah lingkungan yang kompleks.



COMPLICATED  Akhir 1990-an, wartawan lingkungan menyatakan “ruang berita yang 
menyusut” sebagai hambatan utama untuk liputan berita lingkungan
(Sachsman, Simon, & Valenti, 2002)

 Sharon Friedman (2004) mengamati bahwa jurnalis lingkungan di 
media tradisional berhadapan dengan “ruang berita yang menyusut”
sekaligus desakan kebutuhan untuk menceritakan kisah dgn durasi
panjang, rumit, dan lebih mendalam (hal.176)

 Awal abad ke-21, terdapat lebih dari 1.400 jurnalis lingkungan di AS, 
dan 7.500 jurnalis di negara-negara lain. Hanya 12% dari jurnalis
lingkungan memiliki gelar dalam bidang ilmiah atau lingkungan
(Wyss, 2008, hal. 18)



SCIENTIFIC 
TERMS

1. Pemanasan Global

2. Erupsi eksplosif dan non eksplosif

3. Tipe gunung: api A,B, C

4. Semburan lava panas dan lahar dingin

5. Abu vulkanik

6. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan
Beracun)

7. AMDAL (Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan)

8. Gempa Tektonik / Vulkanik (Kekuatan
Gempa SR/Magnitudo)

9. Status Gunung I, II, III, IV (Normal, 
Waspada, Siaga, Awas)

10. Status Bencana (UU No 24 Tahun 2007 
tentang Penanggulangan Bencana)



UNCOMMON 
RESTRICTIONS
& RULES

 Jarak hiu, paus dan manusia 3-4 m

 Ubur-Ubur dan bintang laut tidak
boleh dibawa ke atas air

 Snorkling tanpa Kaki Katak dan
Sun Block

 Konservasi penyu tidak
sembarangan bisa diliput

 Orang hutan tidak boleh dipiara
pribadi tanpa izin



PARTISAN

PRO 
KEBERLANJUTAN

BIOSENTRIS

PRO KEADILAN



GREAT 
RESPONSIBILITY

“Jurnalisme lingkungan adalah upaya menghormati hidup -
untuk semua bentuk kehidupan. Hal ini harus mendorong 

pemerintah, perusahaan dan warga negara untuk mengambil 
tanggung jawab atas tindakan mereka." 

(Acharya & Noronha, 2010, hal.11).



KECENDERUNGAN

PELIPUTAN 
JURNALISME 
LINGKUNGAN

Fajar (2011) dalam “Jurnalisme
LingkunganYang Sadar Lingkungan” 
menyatakan:

 Sering kali peliputan dibuat dari sudut
padang manusia, lingk. sebagai objek
eksploitasi dan penderitaan,  Media 
asing: Manusia Sebagai Penyeimbang
Alam.

 Memberikan pemberitaan yang 
terlalu jauh dari isu lingkungan itu
sendiri (e.g. Mitos dan hal magis
seperti hari kiamat).

 Kekuatan dan keakuratan data minim, 
seringkali menggunakan data yang 
tak mendukung atau kurang verifikasi.



KESALAHAN 
PELIPUTAN 
JURNALISME 
LINGKUNGAN 
HIDUP, 
Salomone et.al
(Abrar, 1993)

 Tiadanya informasi yang 
relevan dengan latar
belakang pemberitaan.

 Judul berita yang sering
menyesatkan.

 Tiadanya keinginan
memikirkan tentang resiko
pemberitaan.



TANTANGAN 
JURNALISME 
LINGKUNGAN

A Little Knowledge is Dangerous

Focusing / Choosing a headline

Hard to find a balance

Zero Mistake Oriented

Great Footage / Photograph

Risky



BAHAYA 
MINIMNYA 
PENGETAHUAN 
JURNALISTIK 
DAN 
PELIPUTAN 
LINGKUNGAN

 Read & learn more

 Kuasai Backgound, Isu & Etika:  UU Pokok Pers No. 40 Tahun 
1999; UU Penyiaran No. 32 Tahun 2002; Peraturan Komisi 
Penyiaran Indonesia Nomor 02/P/KPI/12/2009 tentang 
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 
(P3-SPS)

 Pasal 56 tentang Peliputan Bencana Alam & Musibah dalam 
Pertauran KPI tentang Standar Program Siaran: Program 
siaran peliputan berita bencana alam atau musibah dilarang:
1. Menambah penderitaan atau trauma korban
2. Menampilkan saat-saat menjelang kematian
3. Menampilkan gambar mayat 
4. Menampilkan luka berat, darah atau potongan tubuh



FOKUS & 
PEMILIHAN 
HEADLINE

 Fokus pada isu lingkungan yang akan diangkat.

 Mengedepankan fakta, hindari peliputan mitos yang bisa
membuat masyarakat salah kaprah.

 Tidak membuat judul berita yang menyesatkan.



KEBERIMBANGAN

JURNALISME YANG BAIK BUKAN AKTIVISME : 
 Jurnalisme mewakili mereka yang tidak terwakili melalui media
 Tidak satu pihak pun boleh dipojokkan oleh pemberitaan bila

tidak terbukti bersalah di depan hukum.



ORIENTASI 
LIPUTAN 
LINGKUNGAN 
HIDUP TANPA 
KESALAHAN



KEKUATAN 
VISUAL 
LIPUTAN 
LINGKUNGAN
VIDEO & FOTO



KESADARAN 
TENTANG 
RESIKO 
PELIPUTAN
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